
WALIKOTA SINGKAWANG 
PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

P E R A T U R A N WALIKOTA S INGKAWANG 
NGMGR 2 TAHUN 2018 

T E N T A N G 

TAMBAHAN PENGHAS ILAN P E G A W A I N E G E R I S I P I L 
D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K G T A S INGKAWANG 

WALIKOTA S INGKAWANG, 

Menimbcing 

Mengingat 

a. bahwa da lam rangka meningkatkan motivasi ker ja dan dis ipl in 

Pegawai Negeri S ip i l , per lu meningkatkan kesejahteraan Pegawai 

Negeri S ip i l berupa pemberian t ambahan penghasi lan; 

b. bahwa pemberian tambahan penghasi lan berdasarkan Peraturan 

Wal ikota Nomor 2 T a h u n 2017 tentang T a m b a h a n Penghasi lan 

Pegawai Negeri S ip i l di L ingkungan Pemerintah Kota Singkawang, 

s u d a h t idak sesua i lagi dengan kondis i saat in i , sehingga 

perlu diganti; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud da lam 

h u r u f a dan h u r u f b, perlu menetapkan Peraturan Wal ikota 

tentang Tambahan Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l di 

L ingkungan Pemerintah Kota Singkawang; 

I Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2001 tentang Pembentukan 

Kota S ingkawang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2 0 0 1 Nomor 92 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4119) ; 

3 Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5234) ; 

http://jdihn.bphn.go.id/detail/1/UNDANG-UNDANG-DASAR-1945/uud_1945.pdf
http://jdihn.bphn.go.id/detail/2918/TENTANG-PEMBENTUKAN-KOTA-SINGKAWANG--/01uu012.doc
http://jdihn.bphn.go.id/detail/12841/PEMBENTUKAN-PERATURAN-PERUNDANG-UNDANGAN/11uu012.pdf


4. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Aparatur S ip i l 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 

6, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

5 Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 

244, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5587) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5679); 

5 Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Republ ik Indonesia 

Negara Nomor 4578) ; 

7 Pera turan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang Dis ip l in 

Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2010 Nomor 74 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5135) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 80 T a h u n 2010 tentang Tar i f 

Pemotongan D a n Pengenaan Pajak Penghasi lan Pasa l 21 a tas 

Penghasi lan yang menjadi beban Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Negara a tau Anggaran dan Be lan ja Daerah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 140,Tambahan 

Lembaran Negara Indonesia Nomor 5174) ; 

9 Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah d iubah 

beberapa ka l i dan yang terakhir dengan Peraturan Menteri D a l a m 

Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2011 tentang Perubahan Kedua Atas 

Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Beri ta Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2011 Nomor 310) ; 

http://jdihn.bphn.go.id/detail/16692/APARATUR-SIPIL-NEGARA/14uu005.pdf
http://jdihn.bphn.go.id/detail/16934/PEMERINTAHAN-DAERAH/14uu023.pdf
http://jdihn.bphn.go.id/detail/2224/PENGELOLAAN-KEUANGAN-DAERAH/05pp058b.pdf
http://jdihn.bphn.go.id/detail/9559/DISIPLIN-PEGAWAI-NEGERI-SIPIL/10pp053.doc
http://jdihn.bphn.go.id/detail/11997/TARIF-PEMOTONGAN-DAN-PENGENAAN--PAJAK-PENGHASILAN-PASAL-21-ATAS-PENGHASILAN--YANG-MENJADI-BEBAN-ANGGARAN-PENDAPATAN-DAN-BELANJA-NEGARA--ATAU-ANGGARAN-PENDAPATAN-DAN-BELANJA-DAERAH--/10pp080.doc


10. Peraturan Daerah Nomor 3 T a h u n 2012 tentang Pembentukan 

B a d a n Penanggulangan B e n c a n a Daerah Kota S ingkawang 

(Lembaran Daerah Kota S ingkawang T a h u n 2012 Nomor 3, 

T a m b a h a n Lemb£iran Daerah Kota S ingkawang Nomor 30); 

11 Pera turan Daerah Nomor 3 T a h u n 2016 tentang Pembentukan dan 

S u s u n a n Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota S ingkawang 

Nomor 4 T a h u n 2016 Nomor 4, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kota 

S ingkawang Nomor 51); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WALIKOTA TENTANG TAMBAHAN PENGHAS ILAN 

P E G A W A I N E G E R I S I P I L D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H 

KOTA S INGKAWANG. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal ikota in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Singkawang. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Wal ikota sebagai u n s u r penyelenggara pemer intahan 

daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah otonom. 

3. Wal ikota ada lah Wal ikota Singkawang. 

4. Pegawai Negeri S ip i l yang se lan jutnya disebut Pegawai ada lah Pegawai Negeri S ip i l 

di l ingkungan Pemerintah Kota Singkawang. 

5. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepala daerah dan Dewan Perwaki lan 

Rakya t Daerah da lam penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

6. Un i t Ker ja ada lah un i t organisasi pada Perangkat Daerah yang dipimpin oleh 

Kepa la Un i t Ker ja. 

7. Kepala Perangkat Daerah ada lah Kepala Perangkat Daerah di l ingkungan 

Pemerintah Kota Singkawang. 

8. T a m b a h a n penghasi lan ada lah uang yang d iber ikan kepada pegawai d i luar gaji 

pegawai berdasarkan kr i ter ia beban ker ja j aba tan . 

9. Masuk sesua i ketentuan j a m ker ja ada lah keberadaan pegawai ditempat ker janya 

http://jdih.singkawangkota.go.id/files/PERDA_2012_3.pdf
http://jdih.singkawangkota.go.id/files/Perda_2016_3.pdf


mula i w a k t u m a s u k ker ja sampa i dengan w a k t u pulang ker ja sesua i ketentuan 

yang ber laku. 

10. Ke t idakhad i ran ada lah kondis i t idak m a s u k kantor yang d isebabkan oleh t idak 

hadir t anpa keterangan yang s a h , cut i dan i j in. 

11 . T idak hadir tanpa keterangan yang s a h ada lah ket idakhadiran seseorang yang 

t idak dapat d ibukt ikan dengan keterangan yang s a h . 

12. I j in ada lah kondis i ke t idakhad i ran pegawai dengan d ibukt ikan oleh permintaan 

i j in dar i yang bersangkutan ke p impinan Perangkat Daerah secara tertul is . 

13. Daftar Peni la ian Tambahan Penghasi lan Pegawai ada lah daftar yang memuat 

peni la ian besaran tambahan penghasi lan pegawai berdasarkan kr i ter ia beban 

ker ja oleh a t a san langsung se l aku Pejabat Peni la i dan d iketahui oleh a tasan 

langsung pejabat penilai . 

14. T a n d a Te r ima T a m b a h a n Penghasi lan ada lah daftar yang memuat besaran 

tambahan penghasi lan yang diter ima pegawai yang di tandatangani oleh 

B e n d a h a r a Pengeluaran dan d ike tahui oleh Kepa la Perangkat Daerah se laku 

Pengguna Anggaran. 

15. S u r a t Pemya taan Tanggung J a w a b Mut lak yang se lan jutnya dis ingkat S P T J M , 

ada lah sura t yang dibuat oleh a tasan langsung pegawai, memuat pernyataan 

bahwa j u m l a h pembayaran tambahan penghasi lan telah sesua i dengan kenyataan 

sebenarnya dan disertai kesanggupan u n t u k mengembal ikan kepada negara 

apabi la terdapat kelebihan pembayaran. 

B A B 11 
T U J U A N 
Pasa l 2 

T a m b a h a n penghasi lan d iber ikan u n t u k meningkatkan kesejahteraan dan k iner ja 

pegawai di l ingkungan Pemerintah Kota S ingkawang 

B A B 111 
K R I T E R I A DAN B E S A R A N TAMBAHAN PENGHAS ILAN 

Bag ian Kesa tu 
Kr i ter ia T a m b a h a n Penghasi lan 

Pasa l 3 

(1) T a m b a h a n penghasi lan d iber ikan setiap bu lan berdasarkan kr i te r ia beban ker ja 

pegawai dan kedis ip l inan pegawai da lam me l aksanakan tugas pokoknya berdasarkan 

ha r i dan j a m ker ja sesua i ke tentuan ha r i dan j a m ker ja pegawai. 

(2) Pegawai yang mendapat t ambahan penghasi lan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

ya i tu : 



a. pegawai yang memangku j aba tan s t ruk tu ra l ; 

b. pegawai yang memangku j aba tan fungsional u m u m (staf); dan 

c. pegawai yang memangku j aba t fungsional tertentu (dengan angka kredit). 

(3) Kr i ter ia pemberian tambahan penghasi lan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i 

dar i : 

a . kedis ip l inan da lam mentaat i ha r i dan j a m ker ja ya i tu : 

1. ketepatan w a k t u m a s u k ker ja, d ibukt ikan dengan me l akukan absens i saat 

m a s u k kantor ; 

2. ketepatan pulang ker ja pegawai, d ibukt ikan dengan m e l a k u k a n absens i pulang. 

b. mengikut i apel pagi, d ibukt ikan dengan absens i apel pagi. 

(4) Kr i ter ia t ambahan penghasi lan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f b 

d ikecua l ikan bagi guru , tenaga kesehatan, petugas kebers ihan lapangan pada U P T 

D inas yang menangani u r u s a n Kebers ihan dan petugas kebers ihan pada R u m a h S a k i t 

U m u m Daerah . 

Bag ian Kedua 

B e s a r a n Tambahan Penghasi lan 

Pasa l 4 

(1) Be sa ran t ambahan penghasi lan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (1) 

d ih i tung dengan r u m u s a n j u m l a h maks ima l uang yang diter ima d ikurang i j u m l a h 

persentase pengurangan terhadap kese lu ruhan kr i ter ia da lam 1 (satu) bu lan . 

(2) B e s a r a n t ambahan penghasi lan pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i tetapkan dengan Kepu tusan Wal ikota. 

(3) B e s a r a n t ambahan penghasi lan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) a k a n d i l a k u k a n 

pengurangan apabi la t idak memenuh i ketentuan sebagai b e r i k u t : 

a . pegawai yang t idak tepat w a k t u m a s u k ker ja sesua i ketentuan yang ber laku 

d iber lakukan pemotongan sebesar 0 , 0 0 3 % (nol koma nol nol tiga perseratus) 

u n t u k setiap 1 menit keter lambatan m a s u k kerja; 

b. pegawai yang t idak apel pagi d iber lakukan pemotongan sebesar 0 , 5 % (nol koma 

l ima perseratus) u n t u k setiap k a l i t idak apel; 

c. pegawai yang t idak absens i m a s u k d iber lakukan pemotongan sebesar 0 , 2 % 

(dua perseratus) u n t u k setiap sa tu ha r i t idak absens i masuk ; 

d. pegawai yang cepat pulang ker ja yang t idak sesua i dengan ketentuan yang ber laku, 

d ibe r lakukan pemotongan sebesar 0 , 0 0 3 % (nol k oma nol nol tiga perseratus) u n t u k 

setiap 1 menit pulang cepat; dan 



e. pegawai yang t idak absens i pulang, d iber lakukan pemotongan sebesar 0 , 2 % (nol 

koma d u a perseratus) u n t u k setiap sa tu ha r i t idak absens i pulang. 

(4) Dasa r besaran pengurangan tambahan penghasi lan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) h u r u f a , h u r u f b, h u r u f c, h u r u f d dan h u r u f e ada lah absensi . 

(5) Pegawai yang t idak me l akukan a tau keter lambatan absens i d ika renakan tugas 

ked inasan t idak d ikenakan pemotongan dengan melaporkannya pada operator 

Perangkat Daerah/Uni t ker janya. 

(6) Pengurangan tambahan penghasi lan d i l akukan p u l a apabi la pegawai t idak m a s u k 

kerja, dengan masing-masing pengurangan sebagai ber ikut : 

a . pegawai yang t idak m a s u k ker ja tanpa keterangan, d ibe r lakukan pemotongan 

sebesar 5 % ( l ima perseratus) u n t u k tiap sa tu ha r i t idak m a s u k ker ja d ibukt ikan 

dengan absens i ; 

b. pegawai yang i j in , d iber lakukan pemotongan tambahan penghasi lan sebesar 2 % 

(dua perseratus) u n t u k tiap sa tu ha r i i j in yang d ibukt ikan dengan permintaan i j in 

tertul is a t au l i san sesua i ketentuan yang ber laku. 

(7) Pegawai yang te lah mendapatkan pengurangan tambahan penghasi lan ka r ena 

ke t idakhad i rannya sebagaimana d imaksud pada ayat (6), m a k a pengurangan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) t idak d ikenakan . 

(8) Pegawai i j in belajar yang t idak m a s u k kantor ka r ena sesuatu h a l yang berhubungan 

dengan kegiatan be la jamya, m a k a d ikurang i sebesar 0 , 5 % (nol koma l ima perseratus) 

u n t u k tiap sa tu ha r i t idak m a s u k kerja. 

Pasa l 5 

Pegawai d iber ikan tambahan penghasi lan sesua i besaran yang ditetapkan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 4 ayat (3) apabi la pegawai t idak m a s u k ker ja ka r ena : 

a . me l akukan piket ma lam pada ma lam har inya ; 

b. i j in se lama k u r a n g dar i 3 (tiga) ha r i dan t idak d i te tapkannya cut i yang d isebabkan 

ka r ena a l a san pegawai sak i t a t au a l a san ibu , bapak, i s t r i /suami , anak , adik, k a k a k , 

mer tua a tau menantu sak i t keras a tau meninggal dun ia ; dan 

c. i j in se lama k u r a n g dar i 3 (tiga) ha r i ka r ena menggunakan h a k cut i t ahunannya ; 

d. sedang menja lani tugas belajar, dengan ketentuan h a n y a mendapat 7 5 % (tujuh p u l u h 

persen) dar i besaran tambahan penghasi lan j aba tan fungsional u m u m . 



Pasa l 6 

(1) Pejabat s t ruk tu ra l , pejabat fungsional tertentu dan j aba tan fungsional u m u m (staf) 

yang d i tun juk se laku pejabat pe laksana tugas (Pit), h a n y a berhak u n t u k mener ima 

tambahan penghasi lan dar i sa l ah sa tu j aba tan tertinggi yang d i l aksanakannya . 

(2) Pejabat S t r u k t u r a l yang d i tun juk sebagai pe laksana tugas (Pit) pada j aba tan setara 

a t au sa tu eselon lebih tinggi, m a k a mendapat t ambahan penghasi lan sebesar 1 % 

u n t u k setiap h a r i dar i t ambahan penghasi lan se laku pejabat pe laksana tugas (Pit). 

(3) Pejabat S t r u k t u r a l yang d i tun juk sebagai pe laksana ha r i an (Plh) pada j aba tan setara 

a t au sa tu eselon lebih tinggi ka r ena pejabat defenitif me l aksanakan C u t i Besar , m a k a 

mendapat t ambahan penghasi lan sebesar 1 % u n t u k setiap ha r i dar i t ambahan 

penghasi lan se l aku pejabat pe laksana ha r i an (Plh). 

Pasa l 7 

(1) Bag i pegawai yang d iperbantukan a tau diperker jakan pada ins tans i l a in d i w i layah 

Kota S ingkawang ber laku ketentuan sebagai ber ikut : 

a . d iber ikan tambahan penghasi lan, apabi la t idak mener ima tambahan penghasi lan 

a tau se jenisnya dar i i ns tans i tempat yang bersangkutan d iperbantukan a tau 

dipekerj a k a n ; dan 

b. t idak d iber ikan tambahan penghasi lan, apabi la telah mener ima tambahan 

penghasi lan a tau se jenisnya dar i i ns tans i tempat yang bersangkutan 

d iperbantukan a tau dipekerjakan. 

(2) Bag i pegawai pusat/daerah yang d iperbantukan a tau dipeker jakan di l ingkungan 

Pemerintah Kota S ingkawang yang t idak d iber ikan tambahan penghasi lan dar i 

s a tuan ker ja i nduknya , d iber ikan tambahan penghasi lan oleh Pemerintah Kota 

S ingkawang. 

Pasa l 8 

(1) Pegawai yang t idak d iber ikan tambahan penghasi lan sebagai ber ikut: 

a . cu t i d i luar tanggungan negara; 
b. cut i besar; 
c. menja lani t ahanan sementara; 
d. p idana penjara; 
e. pemberhent ian sementara dar i J a b a t a n Negeri; 
f. menja lani m a s a pers iapan pens iun ; dan 
g. pegawai yang d iperbantukan a tau dipeker jakan d i luar Pemerintah Kota 

S ingkawang. 

(2) K h u s u s pegawai yang diberhent ikan sementara dar i j aba tan negeri dan apabi la 

keputusan pengadilan d inya takan t idak bersalah, m a k a dapat d iber ikan tambahem 



penghasi lan sejak yang bersangkutan diberhent ikan sementara dar i j aba tan negeri 

sebesar 7 5 % dar i besaran t ambahan penghasi lan j aba tan fungsional u m u m . 

(3) Pegawai yang tugas belajar dan pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) da lam 

bu lan yang bersangkutan mas ih m a s u k ker ja a t au bu lan ber ikutnya sudah m a s u k 

ker ja kembal i , m a k a pada bu lan tersebut d ikurang i sebesar 0 , 5 % (nol k oma l ima 

perseratus) u n t u k tiap 1 (satu) ha r i t idak m a s u k ker ja . 

(4) Pegawai yang meninggal dun i a dapat d iber ikan tambahan penghasi lan secara penuh 

pada bu lan berkenaan dar i besaran tambahan penghasi lan j aba tannya . 

B A B IV 

TATA CARA PEMBAYARAN TAMBAHAN PENGHAS ILAN 

Pasa l 9 

(1) T a m b a h a n penghasi lan d ibayarkan setiap 1 (satu) bu lan sekal i dengan 

pembayarannya pada awa l bu lan ber ikutnya . 

(2) D ikecua l ikan dar i ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), t ambahan 

penghasi lan bu lan Desember dapat d ibayarkan pada bu lan berkenaan. 

(3) Pembayaran tambahan penghasi lan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

dengan mekanisme pembayaran langsung. 

(4) Pembayaran tambahan penghasi lan dapat mela lu i rekening bendahara pengeluaran 

a tau langsung ke rekening pegawai. 

Pasa l 10 

Terhadap pembayaran tambahan penghasi lan Pegawai d ikenakan Pajak Penghasi lan 

(PPh) sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 

B A B Y 

S Y A R A T PERMINTAAN P E M B A Y A R A N 

Pasa l 11 

(1) Setiap permintaan pembayaran tambahan penghasi lan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 10, h a r u s me lampi rkan: 

a . daftar peni la ian tambahan penghasi lan; 

b. daftar rekap i tu las i kehad i ran apel pagi; 

c. t anda ter ima tambahan penghasi lan; 

d. sura t pernyataan tanggung j awab mut lak (SPTJM) ; 

e. kw i t ans i i nduk pembayaran tambahan penghasi lan; dan 

f. su ra t setoran pajak penghasi lan (SSP PPh). 



(2) Daftar Peni la ian Tambahan Penghasi lan, sesua i format sebagaimana tercantum 

da lam Lamp i ran I yang merupakan bagian t idak terp isahkan da lam Pera turan 

Wal ikota in i . 

(3) Daftar Rekap i tu las i Kehad i ran Apel Pagi, sesua i format da lam lampi ran sebagaimana 

te rcantum da lam lampi ran I I 

(4) T a n d a Te r ima T a m b a h a n Penghasi lan sesua i format sebagaimana tercantum da lam 

Lamp i ran I I I yang merupakan bagian t idak te rp isahkan Peraturan Wal ikota in i . 

(5) S P T J M sesua i format sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran IV yang merupakan 

bagian t idak te rp isahkan Pera turan Wal ikota in i . 

B A B V I 

PENGAWASAN 

Pasa l 12 

(1) Pengawasan terhadap pemberian tambahan penghasi lan d i l akukan masing-masing 

Kepa la Perangkat Daerah/un i t ker ja dan a tau a tasan langsung secara berjenjang. 

(2) Kepa la Perangkat Daerah dan a tasan langsung secara berjenjang bertanggungjawab 

terhadap kebenaran peni la ian tambahan penghasi lan pegawai di l ingkungannya 

masing-masing. 

B A B V I I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 13 

Segala b iaya yang berka i tan dengan d ibe r lakukannya Pera turan Wal ikota i n i d ibebankan 

pada Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah Kota Singkawang. 

B A B V l l I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 14 

Pada saat Pera turan Wal ikota in i mu la i ber laku, Pera turan Wal ikota Nomor 2 T a h u n 

2017 tentang T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l di L ingkungan Pemerintah 

Kota S ingkawang (Ber i ta Daerah Kota S ingkawang T a h u n 2017 Nomor 1) d icabut dan 

d inya takan t idak ber laku . 



Pasa l 15 

Peraturan Wal ikota in i mu la i ber laku pada tanggal 1 Februar i 2018 . 

Agar setiap orang mengetabuinya, memer intabkan pengundangan Peraturan Wal ikota 

denggm penempatannya da lam Ber i t a Daerab Kota S ingkawang. 

Di te tapkan di S ingkawang 
pada tanggal 23 J a n u a r i 2 0 1 8 

WALIKOTA SINGKAWANG, 
ttd 

T J H A I C H U I M I E 

D iundangkan di S ingkawang 
Pada tanggal 23 J a n u a r i 2018 

S E K R E T A R I S D A E R A H KOTA S INGKAWANG 
ttd 

S Y E C H BANDAR 

B E R I T A D A E R A H KOTA S INGKAWANG TAHUN 2018 NOMOR 2 

S a l i n a n sesua i dengan as l inya 
K E P A L A BAGIAN H U K U M 

YASMALIZAR, S H . 
NIP. 19681016 199803 1 004 



LAMPIRAN I : P E R A T U R A N W A L I K O T A S I N G K A W A N G 
N G M G R 
T A N G G A L 
T E N T A N G 

DAFTAR PENILAIAN TAMBAHAN PENGHASILAN 
BULAN 
NAMA PERANGKAT DAERAH/UNIT K E R J A 

2 T A H U N 2018 
23 J A N U A R I 2018 
T A M B A H A N P E N G H A S I L A N P E G A W A I N E G E R I 
S I P I L D I L I N G K U N G A N P E M E R I N T A H K G T A 
S I N G K A W A N G 

NO NAMA/NIP PANGKAT/ 
GOL RUANG JABATAN 

TK IJ IN 
TIDAK MEMENUHI KETENTUAN JAM K E R J A APEL 

PAGI 
TOTAL (%) 
JLh Kolom 

(6+8+10+12+14+16+18) 
NO NAMA/NIP PANGKAT/ 

GOL RUANG JABATAN 
TK IJ IN 

TTW TAM CP TAP 

APEL 
PAGI 

TOTAL (%) 
JLh Kolom 

(6+8+10+12+14+16+18) 
NO NAMA/NIP PANGKAT/ 

GOL RUANG JABATAN 

J L H % J L H % J L H % J L H % J L H % J L H % J L H % 

TOTAL (%) 
JLh Kolom 

(6+8+10+12+14+16+18) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 IS 16 17 18 19 

KETERANGAN : 
TK : Tanpa Keterangan (tidak masuk kerja) 
TTW : Tidak Tepat Waktu masuk kerja 
TAM : Tidak Absen Masuk 
CP : Cepat Pulang 
TAP : Tidak Absensi Pulang 
JLH : Jumlah 

M E N G E T A H U I 
A t a s a n Langsung Pejabat Peni la i 

ttd 
x x x x x x x x x x x x x x x 
NIP 

S ingkawang , 
Pejabat Pen i la i 

ttd 
x x x x x x x x x x x x x x 
NIP 

WALIKOTA SINGKAWANG 
ttd 

TJHAI CHUI MIE 

S a l i n a n sesua i dengan as l inya 
K E P A L A BAGIAN H U K U M 

YASMALIZAR , S H . 
NIP. 19681016 199803 1 004 



LAMPIRAN I I : PERATURAN WALIKOTA SINGKAWANG 
NOMOR : 2 TAHUN 2018 
TANGGAL : 23 JANUARI 2018 
TENTANG : TAMBAHAN PENGHASILAN 

PEGAWAI NEGERI SIPIL DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KOTA SINGKAWANG 

DAFTAR R E K A P I T U L A S I KEHADIRAN A P E L PAGI 

BULAN 
NAMA PERANGKAT DAERAH/UNIT K E R J A 

NO NAMA/NIP PANGKAT/ 
GOL RUANG JABATAN 

JUMLAH HARI 
PELAKSANAAN APEL 
(DALAM SEBULAN) 

JUMLAH MENGIKUTI 
APEL 

JUMLAH TIDAK IKUT 
APEL KETERANGAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Singkawang, 

Megetahui, 
K E P A L A PERANGKAT D A E R A H 

ttd 
xxxxxxxxxxxxxxxx 

NIP 

WAL IKOTA SINGKAWANG 
ttd 

TJHAI CHUI MIE 

S a l i n a n sesua i dengan a s l i n y a 
K E P A L A BAGIAN H U K U M 

< ^ - ^ A S M A L l Z A R , S H . 
NIP. 19681016 199803 1 004 



LAMPIRAN I I I : P E R A T U R A N W A L I K O T A S I N G K A W A N G 
NOMOR : 2 T A H U N 2 0 1 8 
T A N G G A L : 23 J A N U A R I 2 0 1 8 
T E N T A N G : T A M B A H A N P E N G H A S I L A N P E G A W A I N E G E R I 

S I P I L D I L I N G K U N G A N P E M E R I N T A H K G T A 
S I N G K A W A N G 

TANDA T E R I M A TAMBAHAN PENGHASILAN 

B U L A N : 
NAMA PERANGKAT DAERAH/UNIT KERJA 

NO NAMA/NIP PANGKAT/ 
GOL RUANG JABATAN 

J L H . TAMB. 
PENGHASILAN 

(Rp.) 

PERSENTASE 
PENGURANGAN 

(%) 

J L H 
PENGURANGAN 

(Rp.) 
(4X5) 

J L H 
S E B E L U M 

PPH (Rp.) 
(4-6) 

PPH (Rp.) 
((5%) atau (15%)) 

x 7 ) 

J L H B E R S I H 
(Rp.) 
(7-8) 

TANDA TANGAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

MENGETAHUI 
K E P A L A PERANGKAT D/kERAH 

ttd 
xxxxxxxxxxxxxxxx 
NIP 

Singkawang, 
Bendahara, 

ttd 
xxxxxxxxxxxxxxxx 

NIP 

WAL IKOTA SINGKAWANG 
ttd 

TJHAI CHUI MIE 

S a l i n a n sesua i dengan as l inya 
K E P A L A BAGIAN H U K U M 

^B^'^XhSMKUZ^R, S H . 
NIP. 19681016 199803 1 004 



LAMPIRAN IV : PERATURAN WALIKOTA SINGKAWANG 
NOMOR : 2 TAHUN 2018 
TANGGAL : 23 JANUARI 2018 
TENTANG : TAMBAHAN PENGHASILAN 

PEGAWAI NEGERI SIPIL DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KOTA SINGKAWANG 

KOP S U R A T 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK 

Yang bertanda tangan di bawah i n i : 
N a m a : 
NIP : 
Jabatan : 
Perangkat Daerah/Unit Kerja : 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa : 

1. Perhitungan yang terdapat pada Daftar Penilaian Tambahan Penghasilan 
untuk pembayaran tambahan penghasilan pegawai yang telah saya 
tandatangani sesuai kenyataan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 

2. Apabila dikemudian hari terdapat kelebihan atas pembayaran tambahan 
penghasilan tersebut, kami bersedia untuk menyetorkan kelebihan tersebut ke 
Kas Daerah. 

Demikian pemyataan ini kami buat dengan sebenar-benamya. 

Singkawang, 

*Pengguna Anggaran/Ka. Unit Kerja, 

ttd 

xxxxxxxxxxxx 

NIP 

WAL IKOTA S INGKAWANG 

T J H A I C H U I M I E 

Sa l i nan sesua i dengan as l inya 
K E P A L A BAGIAN H U K U M 

YASMALIZAR, S H . 
NIP. 19681016 199803 1 004 




